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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.  Penilaian prestasi kerja di Kantor Distribusi PT PLN (Persero) Distribusi
Jawa Barat dan Banten cukup efektif. Perusahaan sudah menerapkan
pelaksanaan penilaian yang baik di mana penilaian prestasi kerja yang
berjalan sudah memenuhi syarat-syarat suatu penilaian yang efektif, yakni
adanya keterkaitan, kepekaan, kepercayaan, kemamputerimaan, dan
kepraktisan. Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang menjelaskan bahwa
secara keseluruhan responden menanggapi positif setiap pernyataan yang
diajukan. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa tanggapan negatif juga ada.
Oleh sebab itu penilaian prestasi kerja yang diterapkan di Kantor Distribusi
PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten sudah cukup efektif
namun belum maksimal.

2. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa tingkat kepuasan kerja
karyawan di Kantor Distribusi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan
Banten adalah tinggi. Hal ini dapat dilihat dari tanggapan positif yang

diberikan responden terhadap pernyataan yang diajukan.
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Hal ini menunjukkan bahwa karyawan sudah memiliki kepuasan kerja yang
tinggi dengan lima indikator yang membentuk kepuasan kerja karyawan,
yaitu pekerjaan itu sendiri, gaji, promosi, pengawasan dan rekan Kkerja.
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa tanggapan negatif juga ada. Oleh
sebab itu kepuasan kerja karyawan di Kantor Distribusi PT PLN (Persero)
Distribusi Jawa Barat dan Banten sudah tinggi namun belum maksimal.

3. Terdapat pengaruh yang cukup kuat antara penilaian prestasi kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan di Kantor Distribusi PT PLN (Persero) Distribusi
Jawa Barat dan Banten sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji koefisien

korelasi dan regresi liner sederhana.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis
mengemukakan beberapa saran yang dapat digunakan untuk meningkatkan
penilaian prestasi kerja sebagai berikut:

Untuk membenahi dan meningkatkan pelaksanaan penilaian prestasi kerja
menjadi lebih baik lagi, perlu adanya evaluasi terhadap seluruh indikator
terutama pada indikator kepercayaan yakni pada aspek objektifitas dalam
penilaian prestasi kerja karyawan. Alangkah baiknya kalau pelaksanaan
penilaian itu menekankan pada aspek objektifitas sehingga karyawan tidak
merasa diasingkan dan dipilih-pilih oleh atasannya. Dalam hal ini atasan
memegang peran yang penting di mana atasan merupakan pihak yang
menilai prestasi kerja para karyawannya. Atasan perlu menerapkan sikap
kesamarataan terhadap seluruh karyawan sehingga akan menghindari rasa
memihak terhadap karyawan tertentu. Tindakan yang mungkin diambil
adalah, misalnya sebelum atasan menetapkan nilai atau memberikan skor
nilai pada setiap karyawan, alangkah baiknya jika atasan terlebih dahulu
melakukan wawancara secara individu dengan karyawan yang dinilai
sehingga adanya keterbukaan dan koreksi dengan hasil yang diperoleh
karyawan. Hal ini akan mengurangi bias dari atasan yang cenderung

subjektif dan menilai sesuai pendapat pribadi.
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Selanjutnya sikap atasan dalam menilai harus lebih terbuka lagi dan lebih
jujur lagi dalam arti tidak segan dan merasa tidak enak untuk
menyampaikan apa saja yang perlu diperbaiki dari pekerjaan
karyawannya, karena memang untuk itulah adanya penilaian prestasi kerja
ini untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan para karyawannya.
Sehingga tujuan perbaikan yang kurang baik dan peningkatan yang sudah
baik dapat dicapai.

2. Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis juga
mengemukakan saran yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kepuasan kerja karyawan sebagai berikut:

Untuk meningkatkan kepuasan kerja memang bukan hal yang mudah
karena setiap karyawan memiliki keinginan yang berbeda-beda. Namun
bertolak dari indikator yang mendukung terbentuknya kepuasan kerja
karyawan, dapat dilihat bahwa kepuasan kerja karyawan di Kantor
Distribusi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten sudah
tinggi hanya belum maksimal terutama pada indikator promosi yakni pada
aspek promosi yang berdasarkan prestasi. Dalam hal ini promosi yang
dilaksanakan di perusahaan belum sesuai dengan aturan di mana karyawan
yang dipromosikan adalah karyawan yang benar-benar berprestasi. Untuk
hal ini pihak manajemen perlu mengevaluasi pelaksanaan promosi yang
telah berjalan sehingga dapat disesuaikan dengan peraturan dan kebijakan

yang ada.
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Karena setiap karyawan pasti ingin diberikan kesempatan untuk
mengembangkan Kkarirnya lewat promosi yang diberikan perusahaan.
Mereka pasti berusaha memberikan Kkinerja terbaiknya untuk bisa
memperoleh kemajuan yang disediakan perusahaan. Jadi jika mereka
merasa sudah bekerja maksimal tetapi tidak diberi kesempatan untuk maju
oleh perusahaan, maka akan muncul rasa tidak puas sehingga akan
berdampak pada menurunnya produktivitas. Hal ini bisa saja diakibatkan
oleh efek dari pelaksanaan penilaian prestasi kerja yang tidak objektif,
sehingga prestasi kerja karyawan tidak cukup untuk mengembangkan
karirnya di perusahaan. Oleh sebab itu terlebih dahulu perlu membenahi
proses pelaksanaan penilaian prestasi kerja dalam aspek objektifitas.

3. Sesuai dengan penelitian, maka untuk meningkatkan kepuasan kerja
karyawan maka perusahaan perlu menerapkan pelaksanaan penilaian
prestasi kerja yang lebih efektif dari sebelumnya.

Dalam penelitian ini, penulis hanya meneliti faktor penilaian prestasi kerja
yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Masih banyak faktor lain yang
secara teoritis dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Oleh sebab itu,
perlu ada penelitian lebih lanjut terhadap faktor-faktor lain yang mempengaruhi

kepuasan kerja karyawan yang tidak diteliti.
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